BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab
yang terdahulu, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya orangtua dalam membina akhlak remaja di Desa Tabudarat Hilir
Kecamatan Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Berdasarkan data tentang upaya orangtua dalam membina akhlak remaja,
sebagai berikut:

a. Orangtua Memberikan Pendidikan Dan Pembinaan

Upaya Orangtua dalam mendidik atau membina anak remaja dalam rangka
membina akhalak mereka. Menyimpulkan berdasarkan data yang penulis dapatkan
dilapangan mereka melakukan beberapa hal sebagai berikut:

1) Untuk akhlak kepada Allah, yaitu: mengajarkan untuk melaksanakan
ibadah fardu, menyuruh anak untuk mengikuti majelis ta’lim,
mengajarkan baca-tulis Al-Quran kepada anak, menyekolahkan anak
kepondok pesantren, mengajarkan anak untuk menghafal Al-Quran,

2) Untuk akhlak kepada sesama manusia, Yyaitu: memberikan
pengatahuan atau pembelajaran kepada putera/puterinya tentang

bagaimana berakhlak kepada sesama manusia, bahkan juga dari sejak
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dini. Dan mengatur waktu bermain anak dengan teman-temannya di

luar rumah.

a)

b)

Untuk akhlak kepada Orangtua, yaitu: memberikan pengatahuan
atau pembelajaran kepada putera/puterinya tentang bagaimana
berakhlak kepada orangtua, bahkan juga dari sejak dini. dan
membeiasakan anak minta izin kepada orangtua kalau ingin
bepergian kalau ingin pergi keluar rumah.

Untuk akhlak kepada diri sendiri, yaitu: memberikan pengatahuan
atau pembelajaran kepada putera/puterinya tentang bagaimana
berakhlak kepada diri sendiri, memberikan pengatahuan dari sejak
dini dari menfaat menjaga kesehatan dan menjauhi obat-obatan
yang dapat merusak kesehatan, mengingatkan atau menyruh
putera/puterinya untuk menjaga kesehatan fisiknya dan orangtua

memberikan hukuman bagi anak yang memakai obat-obatan.

b. Orangtua Mencontohkan Suatu Keteladanan

Upaya Orangtua dalam memberikan teladan kepada anak remaja dalam

rangka membina akhalak mereka. Menyimpulkan berdasarkan data yang penulis

dapatkan dilapangan mereka melakukan beberapa hal sebagai berikut:

1) Untuk akhlak kepada Allah, yaitu: Memberikan keteladanan untuk

melaksanakan ibadah fardu, mencontohkan anak untuk mengikuti

majelis ta’lim, memberikan keteladanan dalam kegiatan baca tulis Al-

Quran, dan menjadi teladan dalam menghafal Al-Quran
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2) Untuk akhlak kepada sesama manusia, yaitu: orangtua memberikan
keteladanan tentang bagaimana berakhlak kepada sesama manusia.
a) Untuk akhlak kepada orangtua, yaitu: orangtua memberikan
keteladanan tentang bagaimana berakhlak kepada orangtua.
b) Untuk akhlak kepada diri sendiri, orangtua memberikan
keteladanan tentang bagaimana berakhlak kepada diri sendiri.

c. Orangtua Melakukan Pengawasan

Upaya Orangtua dalam memberikan pengawasan kepada anak remaja dalam
rangka membina akhalak mereka. Menyimpulkan berdasarkan data yang penulis
dapatkan dilapangan mereka melakukan beberapa hal sebagai berikut:

Untuk akhalak kepada Allah, kepada orangtua, kepada diri sendiri dan sesama
manusia, orangtua berusaha memberikan pengawasan kepada anak remaja mereka
dalam upaya membina akhlak anak remaja mereka. Baik dengan cara memantau
perilaku anak dirumah dan diluar rumah, tentang bagaimana pelaksanaan kewajiban,
kebaktian dengan orangtua, memantau kesehatan dan teman bergaul anak dengan
teman sebaya atau masyarakat pada umumnya. Selain itu juga orangtua akan
memberikan teguran kepada anak mereka apabila mereka mengatahui anak mereka
berteman dengan teman yang dapat membawa pengaruh negatif kepada anak.

d. Orangtua Memberikan Nasehat

Upaya Orangtua dalam memberikan nasehat kepada anak remaja, dalam

rangka membina akhalak mereka. Menyimpulkan berdasarkan data yang penulis

dapatkan dilapangan mereka melakukan beberapa hal sebagai berikut:
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Dari empat aspek akhlak yang dijadikan objek penelitian, para responden
dalam upaya membina akhlak mereka telah memberikan nasehat yang baik untuk
anak remaja mereka itu dalam proses pembinaan akhlak. Karena memang orangtua
sudah memberikan nasehat kepada anaknya agar jangan melupakan kewajibannya,
menasehati agar berbakti dengan orangtua, menjaga kesehatan dan menjaga diri
dalam bersosial dengan masyarakat.

2. Dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaya orangtua dalam
membina akhlak remaja di Desa Tabudarat Hilir Kecamatan Labuan Amas
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

a. Faktor Pendidikan Orangtua

Para responden berpendidikan hanya lulusan SD, MI, MTs/SMP dan ada yang
SLTA Keterbatasan pengatahuan menjadi suatu kendala yang dirasakan oleh para
orangtua dalam membina dan mendidik akhlak anak remaja mereka.

Meskipun pendidikan formal para responden hanya terbatas dari lulusan SD
sampai SLTA, tetapi orangtua masih bisa memperdalam pengatahuan agamanya, baik
dengan mengikuti majelis ilmu atau pengajian lainnya yang ada di desa Tabudarat
Hilir atau tempat sekitarnya agar memudahkan dalam membina akhlak remaja.

Melihat dari penyajian data dan analisis data di atas, maka dapat diketahui:

1) Yang mendukung
Meskipun pendidikan formalnya rendah, orangtua yang mau memperdalam

pengatahuan agamanya akan mendapat kemudahan dalam membina anak mereka
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secara langsung oleh orangtuanya dirumah. Dan ini adalah salah satu faktor
pendukung dalam proses pembinaan akhlak untuk anak remaja mereka.
2) Yang menghambat

Sedangkan orangtua yang tidak mempunyai pendidikan keagamaan yang
memadai mereka kasulitan dalam mendidik secara langsung anak mereka, karena
keterbatasan pengatahuan yang mereka miliki oleh karena itu ini menjadi faktor yang
menghambat dalam proses pembinaan akhlak bagi anak remaja mereka.

b. Faktor Ekonomi Orangtua,

Para responden yang dijadikan subjek penelitian hanya berprofesi sebagai
petani dan dari penghasilan yang mereka dapatkan juga tidak tergantung hasil panen
mereka. Jadi rendahnya ekonomi ini sangat berpengaruh dalam proses membina
akhlak remaja.

1) Yang menghambat

Melihat dari data yang sudah disajikan di atas ternyata orangtua yang
ekonominya rendah mereka untuk menyekolahkan anak, mereka harus pertimbangan
ekonomi yang bisa dijangkau oleh penghasilan mereka agar tidak menjadi beben
untuk mereka, hal ini adalah kendala nyata yang mereka rasakan orang orangtua yang
ekonominya rendah. Oleh karena itu, kekurangan ekonomi ini menjadi salahsatu
fartor penghambat dalam proses pembinaan akhlak untuk anak remaja mereka.

2) Yang mendukung
Berbeda dengan orangtua yang mempunyai ekonomi yang berkecukupan akan

lebih mudah dalam mendidik anak-anak mereka baik secara langsung maupun tidak
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langsung melalui lembaga pendidikan dan guru. Karena pendidikan pasti memerlukan
biaya yang cukup untuk mendapatkan pendidikan yang baik. Karena itu ekonomi ini
adalah salahsatu faktor yang sangat penting dalam memberikan pendidikan kepada
anak.
c. Faktor lingkungan tempat anak tinggal
1) Yang mendukung
Kegiatan keagamaan yang dilakukan di lingkungan masyarakat desa
Tabudarat Hilir itu sangatlah mendukung bagi proses pembinaan akhlak bagi anak
remaja, karena hal ini mampu menambah pengatahuan orangtua dalam membina
akhlak anak remaja mereka, kalau orangtua meskipun pendidikan formal mereka
rendah tetapi memperdalam pengatahuan agama itu akan menjadi hal yang
mendukung upaya orangtua dalam membina anak mereka. Oleh karena itu
lingkungan yang seperti ini sangalah mendukung bagi perkembangan akhlak
2) Yang Menghambat
Kurangnya perhatian dari lingkungan masyarakat terhadap pergaulan anak
remaja desa Tabudarat Hilir, dan sebagian remaja yang lebih cenderung memilih
masuk SMA atau SMK dibandingkan dengan sekolah yang banyak diajarkan ilmu
agama itu adalah salahsatu yang dapat menghambat proses pembinaan akhlak anak
remaja karena kurangnya pengatahuan agama yang mereka dapatkan di sekolah

mereka.
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Dan juga pengaruh negatif yang dibawa oleh teman sebaya sangat besar
bahayanya dalam merusak akhlak remaja. Oleh karena itu, hal ini menjadi salahsatu
suatu kendala yang dapat menghalangi proses pembinaan akhlak untuk anak remaja.

Berdasarkan data keseluruhan hasil analisis data ternyata upaya orangtua
dalam membina akhlak remaja di Desa Tabudarat Hilir itu masih belum maksimal
karena masih terdapat banyak kekurangan dari segi pengawasan, keteladanan dan

kurang memberikan pengatahuan agama dari sejak dini.

B. SARAN-SARAN

Karena melihat hasil keseluruhan upaya orangtua dalam membina akhlak
remaja ini kurang maksimal. Untuk lebih meningkatkan upaya orangtua dalam
membina akhlak remaja di Desa Tabudarat Hilir. Penulis ingin mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk para orangtua. Hendaknya memberi pengatahuan keagamaan dari sejak
dini putera atau puteri bapak/ibu, agar mereka menjadi anak yang bertakwa
kepada Tuhannya, bakti dengan ibu/bapaknya, sehat fisik dan jiwanya dan
baik kepada sesama manusia, orang-orangdisekitarnya. Semua itu tidak akan
bisa didapatkan hanya dengan pengatahuan umum saja tapi semua itu akan
didapatkan dengan memberikan pengatahuan agama darisejak dini,
memberikan keteladan yang baik dari orangtua, memeberikan pengawasan

dan nasehat untuk putera dan puterinya sampai masa dewasanya.
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2. Untuk para remaja. Tuntutlah ilmu bukan karena terpaksa. Dan ketahuilah
ilmu agama itu yang utama. Kepada orangtua jangan durhaka, apa yang
mereka pinta, segeralah untuk melaksanakannya. Jagalah diri dengan menjaga
kesehatan dan janganlah sekali-kali merusaknya dengan minuman Keras,
extasi, sabu dan narkotika. Dan terkahir, jadilah anggota msyarakat yang
berguna bagi masa depan Nusa dan Bangsa.

3. Untuk tokoh agama. Jasa mereka sungguh tak terkira, mereka sinari
masyatakat Tabudarat Hilir dengan pengatahuan ilmu agama. Semoga mereka
sesalu semangat dalam berupaya memberikan pengatahuan agama kepada
para orangtua khususnya dan seluruh masyarakat pada umumnya, agar para
orangtua dan semua masyarakat selalu menjaga dan mampu mendidik anak-
anak mereka menjadi anak yang soleh solehah dan berakhlak mulia.

4. Masyarakat secara umum. Hendaknya bersama-sama memberikan
pengawasan dan memperhatikan segala hal yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Apabila melihat atau menemukan hal-hal yang dapat merusak
ketentraman warga maka cepat-cepatlah untuk menindak lanjutinya atau

mencegahnya jangan membiarkannya.



